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MOTTO
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi dalam menghadapi persaingan, perusahaan harus
menjalankan fungsi manajemen keuangan untuk dapat bertahan dari ancaman
perusahaan lain. Era globalisasi telah membawa pengaruh signifikan dalam
berbagai aspek manajemen keuangan dan menjadi semakin penting bagi
keberhasilan suatu usaha. Globalisasi tidak hanya mem buka peluang pasar
baru tetapi juga membawa tantangan kompleks dalam penyusunan dan
pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, manajemen keuangan yang tepat harus
mampu berperan dalam mengidentifikasi, merencanakan, dan mengelola
semua aspek keuangan perusahaan.

Penyusunan dan pengelolaan keuangan yang baik dan benar dapat
dilakukan melalui manajemen keuangan. Manajemen keuangan merupakan
suatu proses dalam kegiatan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan
upaya untuk mendapatkan dana perusahaan serta meminimalkan biaya
perusahaan dan juga upaya pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau
organisasi untuk dapat mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Fahmi
(2012:23) menyatakan bahwa laporan keuangan itu sangat diperlukan untuk
mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu
dan untuk mengetahui sudah sampai dimana perusahaan untuk mencapai

tujuannya.



Tujuan dari penyusunan dan pengelolaan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomik oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan
kauangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Menurut
Menyusun laporan keuangan juga memiliki tujuan untuk membuat laba atau
keuntungan usaha menjadi lebih maksimal. Selain itu, tujuan dari manajemen
keuangan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan dan mengurangi risiko
keuangan. Hal ini tidak lepas dari ketidaksadaran perusahaan terhadap
pentingnya mengelola keuangan.

Penyusunan laporan keuangan menjadi salah satu aspek yang penting
bagi kemajuan suatu perusahaan. Laporan keuangan memegang peranan yang
sangat penting karena bertujuan untuk menyampaikan informasi terkait posisi
keuangan, arus kas, serta kinerja keuangan dari suatu entitas. Pentingnya
pembukuan dan proses akuntansi yang teliti membantu pengusaha untuk
mengetahui perkembangan arus kas keuangan perusahaan. Pemilik perusahaan
dapat memahami jumlah kerugian dan keuntungan yang terjadi dalam jangka
waktu tertentu melalui data yang tercatat dalam pembukuan. Setiap
keuntungaan atau kerugian yang dihasilkan oleh suatu entitas dapat dipakai
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan ekspansi pasar atau keputusan

strategis lainnya (Ayunda, 2020).



Manajemen keuangan juga memiliki peran yang sangat penting bagi
perusahaan dalam menyusun aspek keuangan. Selain itu, manajemen keuangan
juga akan memberikan beberapa manfaat bagi para perusahaan, yaitu laporan
keuangan menjadi segala sumber informasi perusahaan untuk mengetahui
proses dan perkembangan peningkatan sebuah kegiatan, membantu pencatatan
transaksi, serta membantu dalam memecahkan masalah keuangan. Melihat
manfaat yang dihasilkan manajemen keuangan, perusahaan tersebut
seharusnya menyadari bahwa manajemen keuangan sangat penting bagi
aktivitas perusahaan mereka.

Dalam aktivitas manajemen keuangan dapat memaksimalkan
keuntungan dan pengelolaan bisnis dengan baik, sehingga para pemilik
perusahaan harus memahami data-data dari pembukuan dan laporan keuangan
dengan benar. Pada umumnya aktivitas keuangan vyaitu mencakup
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pencarian, dan
penyimpanan dana yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam aktivitas laporan
keuangan juga terdapat beberapa komponen di dalamnya yaitu meliputi necara,
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan laporan
catatan atas laporan keuangan (Isnawan, 2012).

Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan
pada periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.
Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang menyediakan

informasi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang



berkepentingan di dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuaangan
menurut (Ivan Gumilar Sambas Putra, 2021) adalah proses mengidentifikasi,
menilai serta membandingkan lapaoran keuangan yang dibuat. Perbandingan
yang dimaksud adalah perbandingan semua jenis laporan keuangan tahun
berjalan dengan tahun-tahun sebelumnya. Secara umum, khususnya dalam
aspek keuangan hanya sedikit UMKM yang mengalami perkembangan dalam
hal kinerja keuangannya.

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan suatu
perdagangan yang berdiri sendiri, yang dikelola oleh badan usaha atau
perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif untuk semua sektor
ekonomi. Menurut (Putra Wicaksono, 2021) dalam esensinya, UMKM
diartikan sebagai entitas yang independen, penuh produktivitas, dan dapat
dijalankan oleh individu maupun badan usaha di berbagai sektor ekonomi.
UMKM sangat berperan dalam membantu program pemerintah dalam
menciptakan lapangan pekerjaan sekaligus mengurangi tingkat pengangguran,
dan melalui UMKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru yang
mengguakan tenaga kerja baru yang dapat mendukung pendapatan rumah
tangga. Untuk mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal keuangan
dapat menggunakan manajemen keuangan yang baik. Dengan laba yang
meningkat maka perkembangan UMKM akan menjadi lebih baik, sehingga
UMKM akan benar-benar menjadi salah satu solusi bagi masalah

perekonomian di Indonesia. Namun masih banyak UMKM yang termasuk



dalam kelompok usaha mikro belum melakukan pencatatan atau menyusun
laporan keuangan.

Masalah utama yang sering dihadapi oleh para pelaku UMKM vyaitu
dinilai masih kurang memahami pengelolaan keuangan. Dampak dari
diabaikannya pengelolaan keuangan mungkin tidak terlihat jelas, namun tanpa
metode akuntansi yang efektif, usaha yang memiliki prospek untuk berhasil
dapat menjadi bangkrut (Efriyenty, 2020). Dengan adanya hal tersebut,
termasuk pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh yang merupakan salah satu
contoh dari banyaknya UMKM vyang belum melakukan penyusunan dan
pengelolaan keuangan dengan baik. Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Sale Pisang Bu Saroh ini yang berlokasi di desa Mangli RT 01 RW
03, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen.

Keseluruhan UMKM menyatakan bahwa masih terlalu sulit untuk
mengindentifikasi aset pribadi dan usaha yang berdampak pada penyusunan
laporan keuangan yang pada akhirnya belum mampu menggambarkan kondisi
usaha yang sebenarnya (Alinsari, 2020). Rumitnya proses akuntansi keuangan
menyebabkan sebagian besar para pelaku UMKM termasuk pemilik UMKM
Sale Pisang Bu Saroh menganggap bahwa laporan keuangan bukan hal yang
penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, mereka merasa sulit untuk membuat
catatan keuangan yang berkelanjutan karena keterbatasan kemampuannya

dalam hal tersebut.



Pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh struktur organisasinya masih
sangat sederhana, termasuk pada bagian keuangan yang masih dipegang oleh
Bapak Sugito selaku suami dari pemilik usaha yaitu Ibu Rokhayati. Bapak
Sugito sama sekali tidak mempunyai pencatatan laporan keuangannya, baik
untuk transaksi pembelian kebutuhan yang akan digunakan maupun untuk
membayar biaya-biaya lainnya. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman
mengenai manajemen keuangan yang menyebabkan pengelolaan keuangan
belum terbukukan dengan baik.

Pengelolaan keuangan yang belum terbukukan membuat pemilik
UMKM ini mengalami kesulitan dalam mengetahui keuntungan maupun
kerugian pada setiap bulannya. Adanya manajemen keuangan, pemilik UMKM
akan lebih mudah dalam merencanakan dan mengambil keputusan terkait
keuangan. Dengan demikian, UMKM Sale Pisang Bu Saroh ini diharapkan
mampu membuat penyusunan laporan keuangan sederhana yang
menggambarkan kondisi riil usahanya.

Berbisnis tidak hanya persoalan mendapatkan dana saja, melainkan
mempelajari bagaimana cara menggunakan serta mengelola dana tersebut.
Penyusunan dan pengelolaan keuangan yang baik adalah jika semua sumber
daya dan transaksi yang terjadi memiliki catatan yang lengkap dan sangat
diperlukan dalam menjalankan bisnis. Laporan keuangan yang dibuat oleh
UMKM dapat digunakan untuk mengukur bagaimana Kkinerja dalam

menjalankan usaha. Laporan keuangan dapat membantu para pelaku UMKM



dan memiliki peran yang sangat penting bila disusun dengan benar sesuai
standar. Secara sederhana, pengelolaan keuangan ini berarti bagaimana
mengatur sumber daya keuangan yang ada untuk dapat melakukan proses
produksi dengan optimal. Namun, masih banyak UMKM vyang belum
memahami standar yang digunakan untuk menyusun laporan keuangannya.

Penyusunan laporan keuangan UMKM yang baik, praktis, dan efektif
yaitu dengan menerapkan akuntansi sederhana, sehingga UMKM mengetahui
cashflow atau arus kas untuk memantau perkembangan usahanya. Pembukuan
sederhana menjadi pengetahuan dasar yang wajib dipahami oleh para pelaku
UMKM. Informasi akuntansi dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
ekonomis pada pengelolaan sebuah usaha. Keputusan ini  meliputi
pengembangan pasar, penetapan harga, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penyusunan laporan kauangannya, dan untuk mengetahui pentingnya
penyusunan laporan keuangan secara sederhana pada industri UMKM Sale
Pisang Bu Saroh. Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran kendala
yang dihadapi oleh UMKM Kketika harus menerapkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) dalam membuat
laporan keuangannya. Laporan keuangan disajikan dan disiapkan mengikuti
pedoman yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan (Alvianto et al.,
2020). Menurut SAK EMKM (2018) SAK EMKM merupakan standar

akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang dapat digunakan oleh entitas



yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan
sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). SAK EMKM bertujuan untuk mempermudah pelaku UMKM dalam
membuat laporan keuangan, hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan
yang dimiliki pelaku UMKM.

Laporan keuangan berbasis SAK EMKM sangat penting bagi usaha-
usaha baru. Karena dengan adanya laporan keuangan yang lengkap, pemilik
UMKM dapat mengetahui arus kas yang dapat digunakannya untuk mengambil
keputusan secara lebih baik dalam mengoptimalkan biaya. Selain itu laporan
keuangan juga dapat digunakan dalam membuat perencanaan langkah apa
yang akan ditempuh selanjutnya dari pencatatan yang telah dilakukan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai manajemen keuangan UMKM dalam bentuk laporan
KKL, dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-
EMKM) Pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh”.

1.2 Tujuan dan Manfaat
Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut :
1.2.1 Tujuan Kegiatan KKL

Adapun tujuan kegiatan KKL ini adalah untuk mengetahui hal-hal

sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui proses pengelolaan keuangan yang telah dilakukan
oleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh.

2. Mengembangkan kemampuan mahasiawa dalam memahami antara teori
dengan praktek nyata sehingga mahasiswa dapat menginterprestasikan
apa yang telah diperoleh di perkuliahan dengan apa yang terjadi
dilapangan.

3. Memberikan pengetahuan mengenai seluk beluk atau operasional dalam
sebuah instansi/Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) khususnya
di Kabupaten Kebumen sehingga mahasiswa diharapkan memiliki bekal
untuk melangkah di dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Melalui Kuliah Kerja Lapangan ini mahasiswa diharapkan dapat
mengetahui aspek-aspek diantaranya aspek keuangan, sumber daya
manusia, operasi dan produksi, dan pemasaran pada lingkungan bisnis
UMKM di Kabupaten Kebumen, khususnya pada UMKM Sale Pisang
Bu Saroh.

1.2.2 Manfaat Kegiatan KKL
Kuliah kerja lapangan ini memiliki manfaat bagi penulis dan bagi
perusahaan yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat Bagi Penulis

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan ini dapat menambah
pengetahuan, kemampuan dan penerapan teori yang diperoleh dalam

perkuliahan, khususnya dalam bidang keuangan.
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Manfaat Bagi Perusahaan

Kegiatan KKL ini diharapkan dapat menjadikan bahan masukan
untuk perbaikan dalam mengelola keuangan dan pengembangan pada
UMKM Sale Pisang Bu Saroh di Desa Mangli RT 01 RW 03, Kecamatan

Kuwarasan, Kabupaten Kebumen.

1.3 Prosedur dan Pelaksanaan

Kuliah kerja lapangan (KKL) ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut:

1.3.1 Tahap Persiapan

1.

5.

Penulis mencari informasi dosen pembimbing KKL yang ditentukan oleh
Program Studi Manajemen dan mendiskusikan objek yang akan diteliti.
Penulis mencari objek KKL sesuai dengan tema yang ditentukan oleh
Program Studi Manajemen.

Penulis menemui dosen pembimbing untuk berdiskusi mengenai objek
KKL yang dipilih, serta menentukan judul laporan KKL.

Meminta surat pengantar untuk pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan dari
Universitas Putra Bangsa untuk diajukan ke pihak UMKM Sale Pisang
Bu Saroh.

Penerimaan surat pengantar dan mulai pelaksanaan.

1.3.2 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan ini melalui tahapan

dalam pengamatan langsung dan pengendalian data untuk penyusunan

laporan. Tahapan tersebut meliputi :
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1. Minggu Pertama Bulan Agustus
Penulis mencari objek KKL, melakukan wawancara dan perijinan
kepada objek KKL, mengajukan kepada dosen pembimbing untuk
disetujui. Menentukan judul secara individu sesuai bagian-bagian yang
sudah disepakati bersama, kemudian mendiskusikan judul yang telah
dibuat kepada dosen pembimbing dan mendapat persetujuan.
2. Minggu Kedua Bulan Agustus
Melakukan observasi dan wawancara mengenai gambaran umum
perusahaan dan terkait dengan aspek keuangan yang ada di UMKM Sale
Pisang Bu Saroh. Mengajukan hasil Laporan Kuliah Kerja Lapangan pada
BAB 1 kepada dosen pembimbing.
3. Minggu Ketiga Bulan Agustus
Pengambilan dokumentasi data-data pelengkap seperti sertifikat-
sertifikat yang dimiliki, dokumen data pribadi pemilik. Selain itu, penulis
juga melihat dan mempraktekkan langsung proses produksi pada objek
KKL.
4. Minggu Keempat Bulan Agustus
Penulis melakukan pengambilan dokumentasi proses produksi
pada objek KKL. Penulis juga melakukan perpisahan dengan
mengucapkan terima kasih serta memberikan kenang-kenangan kepada

pemilik UMKM. Melakukan perbaikan hasil Laporan KKL pada BAB 1.
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5. Minggu Pertama Bulan September
Dosen pembimbing meng-ACC Laporan Kuliah Kerja Lapangan
pada BAB 1, kemudian penulis melanjutkan menulis Laporan Kuliah
Kerja Lapangan untuk BAB 2 dan 3.
6. Minggu Kedua Bulan September
Penulis mengajukan Laporan KKL pada BAB 2 dan 3 kepada
dosen pembimbing. Kemudian penulis melakukan revisi pada hasil
pengajuan Laporan KKL BAB 2 dan 3.
7. Minggu Ketiga Bulan September
Pengajuan revisi Laporan KKL pada BAB 2 dan 3 kepada dosen
pembimbing serta menyerahkan keseluruhan hasil Laporan KKL beserta
bukti-bukti pelaksanaan KKL pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh.
8. Minggu Keempat Bulan September
Penulis menyerahkan keseluruhan hasil Laporan Kuliah Kerja
Lapangan kepada dosen pembimbing.

1.4 Tabel Kegiatan

Tabel I-1
Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan
Materi Juli Agustus September

Mencari Objek KKL

Pelaksanaan KKL

BAB |

BAB II

BAB Il

Penyerahan Hasil KKL
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BAB I1
PEMBAHASAN
2.1 Latar Umum Perusahaan
2.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Sale Pisang Bu Saroh
merupakan UMKM yang memproduksi sale pisang dengan Merek “Sale
Pisang Bu Saroh”. Usaha ini didirikan pada tahun 2017 oleh pemilik UMKM
yang bernama Bu Rokhayati. Usaha ini terletak di Desa Mangli RT 01/RW
03, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. Usaha ini bisa juga disebut
sebagai usaha rumahan, karena tempat produksinya berada satu atap dengan
rumah pemiliknya. Nama produk “Sale Pisang Bu Saroh” diambil dari nama
pemilik usaha yaitu Rokhayati. UMKM “Sale Pisang Bu Saroh saat ini
memiliki 6 orang karyawan dalam membantu usahanya termasuk pemilik
usaha yang terjuan langsung dalam proses produksi. Karyawan yang bekerja
pada UMKM ini merupakan warga sekitar yang memanfaatkan tenaganya
untuk mendapatkan pendapatan tambahan pada produksi sale pisang selain
dari hasil pertanian. Para karyawan bekerja mulai hari senin sampai minggu
dengan jam kerja harian dimulai pada pukul 07.00-12.00 WIB.

Menurut pemaparan Ibu Rokhayati selaku pemilik UMKM Sale
Pisang, dalam proses produksi sale pisang biasanya menggunakan jenis
pisang uter yang sudah matang. Penggunaan pisang yang benar-benar matang

dikarenakan jika belum matang sempurna akan mempengaruhi kualitas rasa
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sale pisang. Keunggulan sale pisang pada UMKM ini yaitu selalu menjaga
kualitas rasa yang alami dari pisang itu sendiri tanpa ada bahan tambahan
ataupun bahan pengawet. Tahap produksi meliputi pengupasan Kkulit,
kemudian dicetak menggunakan alat cetak berbahan kayu berbentuk persegi
panjang, selanjutnya dijemur kurang lebih 3 hari atau tergantung cuaca, tahap
selanjutnya yaitu penggorengan dan pengemasan.

Pada tahap penggorengan dilakukan menggunakan pawon kayu
bakar dengan api besar dan minyak yang sudah panas. Pada saat
penggorengan sale pisang hanya bisa dilakukan oleh pemilik karena
dibutuhkan kecepatan tangan dan perkiraan kematangan sale pisang yang
akurat. Adapun kegagalan dalam proses penggorengan, hasil gorengan
menjadi cepat gosong atau hitam, tepung pembalut sale pisang menjadi
bergelembung, dan sale pisang menyerap minyak terlalu banyak. Kemudian
pada tahap pengemasan pada UMKM ini, dikemas dengan ukuran 5 kilo
dalam 1 bal plastik bening. Usaha “Sale Pisang Bu Saroh” dalam memasarkan
produknya ke masyarakat sekitar daerahnya dan daerah lain seperti Alian dan
Madureso, Kebumen. Selain itu, UMKM “Sale Pisang Bu Saroh” dalam
memasarkan produknya juga ke berberapa pelanggan luar kota seperti
Malang, Kediri, bahkan sampai ke luar pulau yaitu Kalimantan. UMKM ini
sudah memiliki bertifikat yang menunjukan kualitas yang terjamin yaitu

seperti sertifikat Halal, N1B, dan P-IRT.



2.1.2 Data Perusahaan

1.

2.

8.

9.

Nama Perusahaan
Bidang usaha
Badan Usaha
Jenis Usaha

Alamat Perusahaan

Nomor NIB
Nomor P-IRT
Nomor Halal

Nomor Telepon/WA

10. Mulai Berdiri

2.1.3 Biodata Pemilik

1.

2.

Nama

Jabatan
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Pendidikan Terakhir

Alamat

Nomor Telepon/WA

: Sale Pisang Bu Saroh

: Industri Kerupuk, Keripik, Peyek, dsb.
: Perseorangan / Usaha Mikro

: Sale Pisang

: Desa Maling RT 01 RW 03, Kecamatan

Kuwarasan Kabupaten Kebumen

: 0112220005142

: 0381/3305/10/2022

: 1D33110008572920823
: 087764896852

: 2017

: Rokhayati

: Pemilik

: Kebumen, 19 Januari 1983
- Islam

: SD

: Desa Maling RT 01 RW 03, Kecamatan

Kuwarasan, Kabupaten Kebumen

: 087764896852

15
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2.1.4 Strtuktur Organisasi

Menurut Kuraesin (2016), berpendapat struktur organisasi adalah
sebuah sistem tata kerja, mekanisme kerja, hubungan, pertanggung jawaban
dan komunikasi antara individu maupun antara kelompok. Adanya struktur
organisasi bertujuan agar dapat memahami dan tugas masing-masing anggota
serta tanggung jawabnya, sehingga mencerminkan sikap profesional suatu
perusahaan atau organisasi, selain itu struktur organisasi juga menunjukan
spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah maupun laporan, untuk itu
struktur organisasi sangat dibutuhkan oleh organisasi dalam mengoptimalkan
proses kegiatan dalam organisasi.

Gambar I1- 1
Struktur Organisasi UMKM Sale Pisang Bu Saroh

Pemilik
Rokhayati
|

Pemasaran Keuangan / Produksi \
Rokhayati Sugito 1. Rokhayati

2. Sugito

3. Jariyah

4. Sahidin

5. Aryani

Q. Siti Malikhatuy

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024
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2.1.5 Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang

1. Pemilik dan Pimpinan

Ibu Rokhayati merupakan pimpinan sekaligus pemilik UMKM

Sale Pisang. Tugas pimpinan antara lain :

a.

d.

€.

Merencanakan dan mengatur strategi serta mengambil kebijakan
dalam UMKM Sale Pisang.

Melakukan tanggung jawab penuh atas segala sesuatu yang berkaitan
mengenai pekerjaan dan aktivitas usaha.

Memimpin usaha dan membuat keputusan yang mendukung tujuan
perusahaan.

Melakukan pengawasan dan pengendalian secara langsung.

Melakukan pengurusan izin usaha.

2. Bagian Keuangan

Bapak Sugito merupakan suami dari lbu Rokhayati yang

memgatur bagian keuangan pada UMKM Sale Pisang. Bagian ini

memiliki tgas diantaranya :

a.

b.

C.

Mengelola dan mengatur keuangan organisasi serta penganggaran
keuangan.
Mempersiapkan keuangan untuk pembelian bahan baku.

Mempersiapkan keuangan untuk pembayaran gaji karyawan.

3. Bagian Produksi
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Pada bagian produksi dilakukan oleh Rokhayati, Sugito, Siti
Malikhatun, Jariyah, Sahidin dan Aryani. Bagian ini memiliki tugas
diantara lain :

a. Mengupas pisang.
b. Menjemur pisang smapai kering.
4. Bagian Pemasaran

Pada bagian pemasaran dilakukan oleh lbu Rokhayati, yang

memiliki tugas duantaranya :
a. Melakukan penjualan sesuai target serta memperluas daerah
pemasaran.
b. Mempromosikan sale pisang yang telah diproduksi.
c. Melayani kebutuhan konsumen, melakukan pengiriman barang dan
mempersiapkan jadwal pengiriman barang pesanan.
2.2 Aspek Keuangan
2.2.1 Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk
mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Seperti yang duketahui
bahwa laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk
membuat dan melaporkannya pada suatu periode tertentu, sehingga dapat
diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Dengan melakukan analisis
laporan keuangan, akan diketahui letak kekuatan dan kelemahan perusahaan.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi :
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1. Necara
2. Laporan Laba Rugi
3. Laporan Perubahan Modal
4. Laporan Arus Kas

Secara umum, laporan keuangan merupakan catatan informasi
keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat
digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. biasanya
laporan keuagan dibuat per periode, misalnya tiga bulan atau enam bulan
untuk kepentingan internal perusahaan. Pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh
belum memiliki catatan keuangan, maka dari itu penulis hanya bisa
menyajikan laporan keuangan pada bulan Juli. Sebelum membuat laporan
keuangan, penulis terlebih dahulu menyajikan laporan penjualan pada bulan
Juli dan biaya-biaya produksi bulan Juli.

Tabel 11- 1
UMKM Sale Pisang Bu Saroh

Penjualan
Periode Bulan Juli 2024

Jenis Jumlah Penjualan Harga Jual /5kg  Jumlah (Rp)

(kg)
Sale Pisang 700 Rp125.000 Rp87.500.000
Total Rp87.500.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024

Dari tabel 11-1, dapat dilihat bahwa pada bulan Juli 2024, UMKM
Sale Pisang Bu Saroh menjual produk sebanyak 700 kg sale pisang berat 5 kg
/ kantong dengan harga Rp125.000, untuk pengiriman dalam kota maupun ke

luar kota menghasilkan total pendapatan sebesar Rp87.500.000. Selanjutnya
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untuk memproduksi sebuah produk, UMKM Sale Pisang Bu Saroh perlu

mengeluarkan berbagai biaya diantaranya biaya bahan baku, biaya penolong,

biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

Tabel 11-2
UMKM Sale Pisang Bu Saroh
Biaya Bahan Baku
Periode Bulan Juli 2024

Bahan Baku  Jumlah Satuan Harga Jumlah (Rp)
Pisang 4.800 sisir Rp 3.500 Rp16.800.000
Tepung Beras 300 kg Rp14.000 Rp 4.200.000
Tepung Terigu 90 kg Rp 8.000 Rp 720.000
Garam 15 pcs Rp 3.000 Rp  45.000
Telur 75 kg Rp28.000 Rp 2.100.000
Minyak 300 liter Rp17.000 Rp 5.100.000
Vanili 20 sachet Rp 6.000 Rp 120.000
Total Rp29.085.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024

Berdasarkan Tabel 11-2 diatas, dapat dilihat bahwa total biaya bahan

baku yang dikeluarkan oleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh selama bulan Juli

yaitu sebesar Rp29.085.000 untuk membeli berbagai bahan baku seperti

pisang, tepung beras, tepung terigu, garam, telur, minyak, dan vanili.

Tabel 11-3
UMKM Sale Pisang Bu Saroh
Biaya Penolong
Periode Bulan Juli 2024

Bahan Penolong  Jumlah  Satuan Harga Jumlah (Rp)
Plastik Kemasan 20 50/pack Rp36.000 Rp 720.000
Kayu 600 ikat Rp 5.000 Rp3.000.000
Rafia 2 pcs Rp13.000 Rp 26.000

Total Rp3.746.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024



21

Dari tabel 11-3 dapat dilihat bahwa biaya untuk pembelian bahan
penolong/pembantu  seperti plastik kemasan, kayu dan rafia yaitu
memerlukan biaya sebesar Rp3.746.000.

Tabel 11-4
UMKM Sale Pisang Bu Saroh

Biaya Tenaga Kerja
Periode Bulan Juli 2024

Peigij;an Jggfg Jumlah Hari Biaya Jumlah (Rp)
Pengupasan 1 30 Rp30.000 Rp 900.000
Pencetakan 3 30 Rp30.000 Rp2.700.000
Penggorengan 1 30 Rp85.000 Rp2.550.000
Pengemasan 1 30 Rp50.000 Rp1.500.000

Total Rp7.650.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024

Pada tabel 11-4 dapat dilihat bahwa pembayaran biaya tenaga kerja
atau upah pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh ini untuk beberapa jenis
pekerjaan yaitu bagian pengupasan pisang untuk 1 orang, pencetakan 3 orang,
penggorengan 1 orang, dan pada bagian pengemasan yaitu 1 orang karyawan
untuk selama bulan Juli 2024, yaitu mengeluarkan dana sebesar Rp7.650.000.

Tabel 11-5
UMKM Sale Pisang Bu Saroh

Biaya Overhead Pabrik
Periode Bulan Juli 2024

Keterangan Jumlah

Biaya Listrik Rp 300.000
Biaya Telepon Rp 300.000
Biaya Cadangan Rp1.500.000
Total Rp2.100.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024
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Selain biaya bahan baku, bahan penolong, dan biaya tenaga kerja,
ada biaya lain yang harus dikeluarkan oleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh
yaitu biaya overhead pabrik (BOP). Pada BOP ini terdapat biaya listrik, biaya
telepon dan biaya cadangan dengan total keseluruhan sebesar Rp2.100.000.

Tabel 11- 6
UMKM Sale Pisang Bu Saroh

Total Biaya Produksi
Periode Bulan Juli 2024

Jenis Biaya Produksi Jumlah (Rp)
Biaya Bahan Baku Rp29.085.000
Biaya Bahan Penolong Rp 3.746.000
Biaya Tenaga Kerja Rp 7.650.000
Biaya Overhead Pabrik Rp 2.100.000

Total Rp42.581.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024

Berdasarkan Tabel 11-6, total biaya produksi pada UMKM Sale
Pisang Bu Saroh selama bulan Juli 2024 yaitu sebesar Rp42.581.000, yang
terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp29.085.000, biaya bahan penolong
sebesar Rp3.746.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp7.650.000, dan biaya
overhead pabrik sebesar Rp2.100.000.

Secara keseluran yang dapat dilihat pada tabel 11-6 biaya yang
terbesar adalah biaya bahan baku, dimana biaya bahan baku merupakan biaya
utama dalam proses produksi sale pisang, sedangkan banyaknya biaya
penolong karena dibutuhkan untuk menunjuang kelancaran produksi.
Kemudian untuk biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik kebutuhannya

juga mengikuti banyaknya biaya bahan baku yang diproduksi.
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Dalam penyusunan laporan keuangan juga terdapat neraca. Neraca
merupakan bagian dari laporan keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada
suatu periode akuntansi yang menunjukkan posisi keuangan. Neraca akan
membantu UMKM Sale Pisang Bu Saroh dalam mengetahui jumlah kekayaan
yang dimiliki selama periode tertentu serta memisahkan aset yang dimiliki
usaha dan aset pribadi. Dari informasi inilah dapat dilihat sehat atau tidaknya

kondisi keuangan sebuah UMKM.

Tabel 11-7
UMKM Sale Pisang Bu Saroh
Neraca
Periode Bulan Juli 2024
AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar Modal
Kas Rp10.000.000 Modal Rp191.850.000
Persediaan Rp 7.650.000
Perlengkapan Rp 2.000.000

Jumlah Aktiva Lancar  Rp19.650.000

Aktiva Tetap
Peralatan :
Wajan Rp 1.000.000
Timbangan Rp 1.200.000
Tanah Rp 80.000.000
Bangunan Rp100.000.000
Penyusutan (Rp 10.000.000)

Jumlah Aktiva Tetap Rp172.200.000

TOTAL AKTIVA Rp191.850.000 TOTAL PASIVA  Rp191.850.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024
Berdasarkan Tabel I1-7, dapat diketahui bahwa total aktiva dan total
pasiva UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bulan Juli 2024 sebesar

Rp191.850.000. Kondisi neraca yang bagus pada sebuah laporan keuangan
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adalah neraca yang memiliki aktiva dan pasiva seimbang. Dari tabel di atas
dapat dilihat UMKM Sale Pisang Bu Saroh sudah memiliki neraca yang
seimbang, jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi neraca tersebut sudah bagus
bagi UMKM tersebut.

Salah satu komponen penting dalam laporan keuangan adalah
laporan laba rugi. Pada dasarnya, laporan laba rugi memuat dan menyediakan
informasi tentang ukuran keberhasilan sebuah UMKM dalam periode waktu
tertentu. Laporan laba rugi UMKM Sale Pisang Bu Saroh akan disajikan pada
tabel berikut ini :

Tabel 11- 8
UMKM Sale Pisang Bu Saroh

Laporan Laba Rugi
Periode Bulan Juli 2024

Penjualan Rp87.500.000
Biaya-Biaya :

Biaya Bahan Baku Rp29.085.000

Biaya Bahan Penolong Rp 3.746.000

Biaya Tenaga Kerja Rp 7.650.000

Biaya Overhead Pabrik Rp 2.100.000

Total Biaya Rp42.581.000
Laba Bersih Rp44.919.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024
Dari tabel 11-8 dapat diketahui bahwa penghasilan atau penjualan
yang diperolen UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bulan Juli 2024 sebesar
Rp87.500.000, dengan biaya-biaya yang dikeluarkan sebesar Rp42.581.000.
Maka laba bersih yang diperoleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bulan

Juli yaitu sebesar Rp44.919.000.
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Laporan perubahan modal merupakan salah satu bagian dari laporan
keuangan yang harus dibuat untuk menggambarkan peningkatan atau
penurunan kekayaan selama periode tertentu. Laporan perubahan modal pada
UMKM Sale Pisang Bu Saroh yaitu sebagai berikut :

Tabel 11-9
UMKM Sale Pisang Bu Saroh

Laporan Perubahah Modal
Periode Bulan Juli 2024

Modal Awal Rp191.850.000
Laba Bersih Rp44.919.000
Prive Rp 5.000.000
Penambahan Modal Rp 39.919.000
Modal Akhir Rp231.769.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024

Berdasarkan Tabel 11-9 di atas, menunjukkan bahwa modal akhir
pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh yaitu sebesar Rp231.769.000, setelah
modal awal sebesar Rp191.850.000 dikurangi dengan laba bersih
Rp44.919.000 dan prive sebesar Rp5.000.000.

Laporan arus kas merupakan informasi yang melaporkan
penerimaan arus kas, pembayaran kas dan perubahan bersih pada kas yang
berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan dari suatu perusahaan
selasa satu periode. Laporan arus kas menunjukkan arus kas masuk dan arus
kas keluar di suatu perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau
pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-biaya

yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Perhitungan laporan arus kas pada
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UMKM Sale Pisang Bu Saroh bertujuan untuk mengetahui perubahan kas per
periode tertentu.

Tabel 11- 10
UMKM Sale Pisang Bu Saroh
Laporan Arus Kas
Periode Bulan Juli 2024

Penerimaan

Penerimaan Penjualan Rp87.500.000

Penerimaan Piutang -

Total Penerimaan Rp87.500.000

Pengeluaran

Pembelian Bahan Baku Rp29.085.000

Pembelian Bahan Penolong Rp 3.746.000

Biaya Tenaga Kerja Rp 7.650.000

Biaya Overhead Pabrik Rp 2.100.000

Total Pengeluaran (Rp42.581.000)

Selisih Kas Rp44.919.000

Saldo Kas Awal Rp10.000.000

Saldo Kas Akhir Rp54.919.000
Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024

Berdasarkan Tabel 11-10 di atas, dapat diketahui bahwa salso kas
akhir pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh sebesar Rp54.919.000. Laporan
arus kas di atas terdiri dari aktivitas operasi, yang terdiri dari penjualan pada
bulan Juli yaitu sebesar Rp87.500.000 dan biaya produksi sebesar
Rp42.581.000. Pada laporan arus kas ini tidak dicantumkan aktivitas
pendanaan, karena modal yang dipakai untuk usaha hanya menggunakan
modal pribadi dan tidak menggunakan pinjaman dari pihak bank maupun

lembaga keuangan lainnya.
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2.2.2 Rencana Kebutuhan Investasi

Investasi merupakan pengeluaran atau penanaman modal bagi
perusahaan untuk membeli barang dan perlengkapan produksi untuk
menambah kemampuan produksi. Secara khusus investasi melibatkan
pengeluaran kas yang banyak dan mengikat perusahaan pada tindakan
tertentu pada periode yang relative lama, jika suatu keputusan penganggaran
modal dilakukan tidak teliti, maka akan cenderung menimbulkan biaya yang
mahal.

Dalam mengembangkan suatu usaha dapat dilakukan dengan
memperluas kegiatan jual belinya dengan cara investasi. Misalnya dengan
membuka cabang baru, membeli peralatan atau aktiva tetap dan lain
sebagainya. Semakin banyak investasi semakin banyak juga modal dan aktiva
yang dimiliki. Adanya investasi harus didasarkan pada ketersediaannya aset
yang dapat dijadikan sebagai alat investasi. Pada jangka waktu tertentu, aset
tersebut dapat digunakan sebagai investasi yang nantinya pada jatuh tempo
investor akan mendapatkan asetnya kembali dengan jumlah yang lebih besar.

UMKM Sale Pisang Bu Saroh memiliki keinginaan untuk
menambah bangunan dan peralatan produksi yang dimiliki, selain itu
permintaan produk sale pisang ini juga meningkat, sehingga UMKM Sale
Pisang Bu Saroh juga harus meningkatkan produksinya dan memperluas
bangunannya agar tenaga kerja bisa leluasa untuk bekerja. Maka dari itu,

UMKM Sale Pisang Bu Saroh membutuhkan sarana dan prasarana yang dapat
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mendukung untuk mengembangkan usahanya dan tingkat produksi. Berikut
ini tabel 11-11 mengenai rencana kebutuhan investasi pada UMKM Sale

Pisang Bu Saroh.

Tabel 11-11
UMKM Sale Pisang Bu Saroh
Rencana Kebutuhan Investasi
Periode Tahun 2024

Investasi Jumlah Harga Satuan Total Nilai
Tanah 1 Rp 100.000.000 Rp 100.000.000
Bangunan 1 Rp 150.000.000 Rp 150.000.000
Wajan 1 Rp 1.500.000 Rp 1.500.000

Total Rp 251.500.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024
2.2.3 Rencana Arus Kas (Cash-Flow)

Setiap usaha pasti akan mengalami masa naik turun, begitu juga
dengan UMKM Sale Pisang Bu Saroh. Pendapatan UMKM Sale Pisang Bu
Saroh ini tidak menentu, hal itu dipengaruhi olej banyaknya faktor seperti
jumlah pesanan yang masuk atau pekerja yang keluar masuk dan masih
banyak faktor-faktor lainnya. Perencanaan arus kas ini digunakan UMKM
Sale Pisang Bu Saroh untuk memperkirakan penerimaan atau pengeluaran kas
pada periode tertentu. Arus kas setiap periode tidak akan sama karena pada
umumnya perusahaan membuat rencana berdasarkan data dari periode
sebelumnya seperti pada periode kapan akan terjadi peningkatan penjualan

atau kemungkinan akan terjadi penurunan penjualan pada periode tertentu.
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Tabel 11- 12
UMKM Sale Pisang Bu Saroh
Rencana Arus Kas
Periode Bulan Juli 2024

Penerimaan

Penerimaan Penjualan Rp125.000.000
Pengeluaran

Pembelian Bahan Baku Rp 53.430.000

Pembelian Bahan Penolong Rp 4.856.000

Biaya Tenaga Kerja Rp 7.650.000

Biaya Overhead Pabrik Rp 4.150.000

Total Pengeluaran (Rp 70.086.000)
Selisih Kas Rp 54.914.000
Saldo Kas Awal Rp 54.919.000
Saldo Kas Akhir Rp109.833.000

Sumber : UMKM Sale Pisang Bu Saroh, 2024

Berdasarkan Tabel I1-12 di atas, menunjukkan bahwa saldo kas akhir
UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bulan Agustus 2024 sebesar
Rp109.833.000. terjadi peningkatan penerimaan penjualan dan pengeluaran,
maka saldo kas UMKM Sale Pisang Bu Saroh mengalami peningkatan dari
periode sebelumnya.

2.2.4 Rencana Kebutuhan Pinjaman

Pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh, Ibu Rokhayati mengatakan
bahwa keuangan yang dimiliki saat ini masih cukup jika digunakan untuk
perputaran modal produksi. Ibu Rokhayati beserta suaminya yaitu Bapak
Sugito memutuskan untuk tidak merencanakan meminjam dana kepada pihak
bank atau pihak keuangan lainnya. Dari awal memulai usahanya Ibu

Rokhayati dan Bapak Sugito tidak pernah memimjam dana kepada pihak



30

bank, tetapi lebih mengandalkan modal sendiri selagi usahanya masih dapat
berjalan.
2.2.5 Rencana Pengembalian Dana
Bapak Sugito suami dari Ibu Rokhayati selaku pemilik UMKM Sale
Pisang Bu Saroh tidak memiliki rencana untuk melakukan pinjaman kepada
pihak siapapun, baik dai pihak bank ataupun lembaga keuangan lainnya.
Maka dari itu, beliau tidak memiliki rencana pengembalian dana pinjaman
yang ditanggungkan terhadap perbankan.
2.2.6 Agunan Yang Dimiliki
Agunan merupakan kata lain dari jaminan yang biasanya diserahkan
pada saat mengajukan pinjaman dari bank atau lembaga keuangan tertentu.
Bapak Sugito beserta pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh ini tidak
merencanakan kebutuhan pinjaman terhadap perbankan, maka UMKM Sale
Pisang Bu Saroh tidak memiliki sesuatu yang harus diagunkan terhadap pihak
bank. Alasannya karena biaya yang harus dibayar relatif lebih besar, sehingga
pemilik tidak memaksakan pengeluaran tanpa ada pertimbangan modal
sendiri.
2.3 Pemanfaatan Teknologi Informasi
2.3.1 Rencana Pemanfaatan Teknologi Informasi
Dalam perkembangan saat ini, teknologi yang memegang peranan
penting dan paling dominan dalam proses bisnis adalah teknologi informasi.

Teknologi informasi merupakan alat untuk membantu manusia dalam
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membuat, mengubah dan menyimpan informasi. Pada saat ini, pemilik
UMKM Sale Pisang Bu Saroh belum menggunakan media sosial dengan baik
dalam melakukan promosi penjualannya yang hanya menggunakan
WhatsApp, karena sudah memiliki rekan bisnis dari daerah Kecamatan Alian,
Kabupaten Kebumen yang menyalurkan penjualannya untuk dikirim ke luar
kota. Pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh saat ini hanya ingin berfokus
terhadap peningkatan penjualannya.

Dalam peningkatan penjualan, penulis memberi saran kepada
UMKM Sale Pisang Bu Saroh untuk membuat sistem penyusunan laporan
keuangan sederhana. Laporan keuangan sederhana merupakan informasi
mengenai laporan keuangan sebuah perusahaan yang dapat digunakan untuk
melihat bagaimana kinerja perusahaan tersebut dalam suatu periode tertentu.
Dengan sistem laporan keuangan sederhana ini dapat membantu
mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan.

2.3.2 Peralatan dan Sistem yang Sudah Dimiliki

Khusus pada bagian keuangan, untuk saat ini pemilik UMKM Sale
Pisang Bu Saroh belum memiliki teknologi untuk peralatan dan sistem yang
mendukung untuk penyusunan laporan keuangan, bahkan tidak memiliki
pencatatannya sama sekali. Pada laporan keuangan ini, pemilik mengatakan
yang terpenting ada modal kembali untuk melanjutkan proses produksinya di

kemudian hari. Maka dari itu, penulis menyarankan pada UMKM Sale Pisang
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Bu Saroh untuk menggunakan aplikasi penunjang untuk mempermudah
peyusunan laporan keuangannya.

Peralatan dan sistem pada bagian produksi juga masih dikerjakan
secara manual menggunakan tenaga manusia karena belum menggunakan
bantuan mesin untuk mempercepat proses produksinya. Baik dari sisi
pencetakan bahan bakunya yaitu pisang maupun pada saat proses penjemuran
yang harus memakai sinar matahari langsung untuk tetap mempertahankan
kualitas produknya. Selain itu teknologi untuk peralatan dan sistem yang
dimiliki UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada bagian pemasaran juga belum
ada, karena saat ini masih menggunakan pemasaran secara langsung dan
hanya menggunakan aplikasi WhatsApp.

2.3.3 Tahapan Pengembangan Teknologi Informasi

Penambahan sistem pembukuan keuangan yang berbasis komputer
sebagai penunjang proses penyusunan laporan keuangan dan mempermudah
proses penyusunan laporan keuangan.

1. Penambahan dan penerapan aplikasi penunjang untuk pembuatan
penyusunan laporan keuangan pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh.

2. Pembelajaran terkait dengan Aplikasi tersebut.

3. Penggunaan smartphone dan internet untuk memanfaatkan promosi
penjualan atau untuk mengetahui pangsa pasar saat ini, dan

mengembangkan kemampuan SDM (Sumber Daya Manusia).
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2.4 Rencana Pengembangan Usaha
Rencana yang dimiliki oleh Bapak Sugito beserta pemilik UMKM
Sale Pisang Bu Saroh untuk mengembangkan usahanya pada sistem keuangan
yaitu dengan membuat aplikasi untuk penyusunan laporan keuangannya.
Dengan adanya aplikasi tersebut dapat mempermudah bagian keuangan pada
UMKM dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu, aplikasi penyusunan
laporan keuangan akan lebih mempercepat dan mempermudah dalam
perhitungan untuk dapat lebih teliti, sehingga dapat meminimalisir kesalahan
dalam perhitungan.
2.4.1 Rencana Pengembangan Usaha
Rencana pengembangan usaha pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh
yang akan dilakukan oleh pemilik UMKM adalah sebagai berikut :
1. Melakukan efisiensi produksi
Pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh berencana ingin
memperluas tempat produksinya dan menambah peralatan produksi agar
proses produksi dapat lebih cepat, efektif dan efisien.
2. Meningkatkan volume penjualan
Ibu Rokhayati serta Bapak Sugito ingin meningkatkan pangsa
pasarnya untuk wilayah dalam kota maupun luar kota, dengan cara
menambah relasi menggunakan smartphone agar mempermudah dalam

meningkatkan penjualan.
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3. Meningkatkan laba pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh
Saat ini pemilik UMKM Sale Pisang Bu Saroh berkeinginan
untuk meningkatkan laba dengan peningkatan penjualan seperti
menambah peratalan produksi agar dapat meningkatkan produksi untuk

penjualannya.

2.4.2 Tahap-Tahap Pengembangan Usaha
Tahap-tahap pengembangan usaha yang akan dilakukan oleh

UMKM Sale Pisang Bu Saroh adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan pengelolaan  keuangan dilakukan dengan cara
pengaplikasian menggunakan aplikasi keuangan dalam penyusunan
laporan keuangan, sehingga pengelolaan keuangan dapat lebih praktis dan
efisien.

2. Mengatur keuangan yang diperlukan untuk usaha yang direncanakan,
agar tidak terjadi kesalahan dalam merealisasikannya.

3. Menentukan sistem laporan penyusunan keuangan dengan menggunakan
komputer untuk mempermudah dalam pengerjaan penyusunan laporan

keuangan.
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BAB Il
KESIMPULAN DAN SARAN
3.1 Kesimpulan
Setelah melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini,
penulis dapat menyimpulkan bahwa UMKM Sale Pisang Bu Saroh
memerlukan adanya kemampuan pada bidang manajemen keuangan.

1. Manajemen keuangan pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh masih dikelola
sendiri oleh pemilik, membuat beliau merasa kesulitan dalam mengelola
keuangan dengan baik. Jika pemilik melakukan pelatihan dasar manajemen
keuangan, maka dapat membantu memahami dasar-dasar pengelolaan
keuangan yang baik termasuk penyusunan laporan keuangan dan
pengelolaan arus kas yang lebih efektif.

2. Pengelolaan keuangan yang diterapkan UMKM ini masih sederhana dan
belum optimal bahkan tidak ada pengelolaan keuangan sama sekali,
membuat UMKM berpotensi mengalami berbagai masalah keuangan
seperti kesulitan mengelola arus kas, tidak dapat memantau keuntungan
dan kerugian yang tepat. Jika pemilik mencatat setiap transaksi keuangan
baik pemasukan maupun pengeluaran dengan rutin, maka arus kas akan
terpantau dengan jelas dan memudahkan pemilik untuk mengetahui kapan
ada kekurangan dan kelebihan dana, serta memudahkan dalam

pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat.
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3. Transaksi yang terjadi pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh tidak
menggunakan aplikasi  pencatatan  transaksi  keuangan karena
ketidakmampuan pemilik untuk mengoperasikannya, sehingga proses
pengelolaan keuangan akan semakin tidak efisien dan berisiko
menghambat perkembangan usaha di masa depan. Jika seluruh transaksi
tercatat secara digital dan pemilik mulai menggunakan aplikasi pencatatan
keuangan sederhana, maka pengelolaan keuangan akan lebih efisien dan
terstruktur untuk lebih  mempermudah pemilik dalam melakukan
penyusunan keuangan.

4. Neraca pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh pada periode bulan Juli 2024
menghasilkan jumlah yang seimbang antara aktiva dan pasiva yaitu sebesar
Rp191.850.000. Pada laporan laba rugi memperoleh laba sebesar
Rp44.919.000. Laporan perubahan modal yaitu sebesar Rp231.769.000.
Laporan arus kas pada bulan Juli menunjukkan bahwa pendapatan yang
diterima sebesar Rp54.9119.000. Rencana kebutuhan investasi pada tahun
2024 yaitu sebesar Rp215.500.000. Dan untuk yang terkakhir pada bulan
Agustus 2024 dibuat rencana arus kas yang diperkirakan akan memperoleh
pendapatan sebesar Rp109.033.000.

3.2 Saran
Ada beberapa hal yang direkomendasikan oleh penulis kepada
UMKM Sale Pisang Bu Saroh untuk keberlanjutan usahanya, agar penyusunan

laporan keuangan dapat berjalan dengan baik, yaitu sebagai berikut :
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UMKM Sale Pisang Bu Saroh hendaknya perlu melakukan penyusunan
laporan keuangan dan pencatatan secara rapi dan tersusun terhadap setiap
operasional usaha agar diketahui secara rinci, serta berbagai transaksi yang
dikeluarkan oleh perusahaan.

Membuat laporan keuangan setiap bulan atau periode tertentu, seperti
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas.
Adanya laporan keuangan vyaitu bertujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan dalam periode tersebut, sehingga pemilik dapat memberikan
keputusan yang bijak dalam mengelola keuangan dari usahanya.

UMKM Sale Pisang Bu Saroh melakukan pemisahan pengelolaan
keuangan antara keuangan pribadi dengan keuangan usahanya. UMKM
diharapkan melanjutkan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
yang telah dilakukan oleh penulis, dengan menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM)
untuk periode-periode selanjutnya.

UMKM Sale Pisang Bu Saroh dapat memafaatkan smartphone miliknya
atau menggunakan komputer sebagai alat bantu pengelolaan keuangan agar
dapat memudahkan pembuatan penyusunan laporan keuangan.
Manajemen keuangan yang diterapkan oleh UMKM Sale Pisang Bu Saroh
dapat menggunakan sistem komputerisasi, selain lebih aman dengan
komputerisasi dapat mempermudah dalam pengolahan, pengelolaan,

pengarsipan data yang berkaitan dengan keuangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kelengkapan Perizinan

1. Perizinan KKL dari Universitas Putra Bangsa

a. Surat Permohonan lIzin Kuliah Kerja Lapangan

UNIVERSITAS PUTRA BANGSA

Kampus Pusat : Jl. Ronggowarsito No. 18 Pejagoan Kebumen, Telp. 0287-384011
Kampus Dua : J. Raya Buntu - Gombong KM. 05 Kemranjen Banyumas, Telp. 0287-5296662

No . 80/Rek/KKL/ENVI1I1/2024 Kebumen, 06 Agustus 2024
Lamp : -

Hal : PERMOHONAN IZIN KULIAH KERJA LAPANGAN

Kepada

Yth. Pimpinan Sale Pisang Bu Saroh

Rt001 Rw.003 Mangli, Kec. Kuwarasan, Kab.
Kebumen

di Tempat

Dengan hormat,
Puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua.

Sehubungan dengan pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan ( KKL ) untuk mahasiswa Universitas Putra
Bangsa, kami memohon izin agar mahasiswa kami dapat melakukan Kuliah Kerja Lapangan di
instansi/perusahaan yang Bapak/lbu pimpin. Tujuan dari mata Kuliah Kerja Lapangan ini adalah agar
mahasiswa kami dapat mengetahui praktik-praktik bisnis/managerial secara nyata. Selanjutnya kami
menerangkan bahwa:

Nama NIM Fakultas Program Studi No HP
Munaya Nur Azizah 215504539 |[Ekonomi dan Bisnis |Manajemen 881025842658
Nimatu Rizkia Romadoni 215504545 |Ekonomi dan Bisnis [Manajemen 1085743962397
Jalu Madya Punjung Panekar  [215504506 |[Ekonomi dan Bisnis [Manajemen 1089603612737
Imeilda Uzhma Shinta 215504496 |Ekonomi dan Bisnis |Manajemen 1085540568631

Adalah benar mahasiswa Universitas Putra Bangsa yang akan melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan di
instansi/perusahaan yang Bapak/lbu pimpin. Kami mewajibkan mahasiswa mengunjungi
instansi/perusahaan yang Bapak/lbu pimpin untuk melakukan wawancara dan pengumpulan data
selama 1 bulan mulai tanggal 01 Agustus s.d 31 Agustus 2024.

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas izin dan kesediaan Bapak/lbu untuk membantu dan
membimbing mahasiswa yang bersangkutan di dalam melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan tersebut,
kami ucapkan terima kasih.




b. Pengajuan Judul Laporan Kuliah Kerja Lapangan

PENGAJUAN JUDUL
LAPORAN KULIAH KERJA LAPANGAN (KKL)

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :
Nama : Nimatu Rizkia Romadoni
NIM : 215504545

Program Studi : S1 Manajemen

dengan ini mengajukan judul Laporan KKL :

“Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) Pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh”

Demikian permohonan judul Laporan KKL ini saya buat. Atas perhatian dan kebijaksanaan
Bapak, saya mengucapkan terimakasih.

Kebumen, 29 Juli 2024
Mahasiswa Dosen Pembimbing
N\
— I~
!
(Nimatu Rizkia Romadoni) (Dr. Sigit Wibawanto, S.E., M.M.)

NIM : 215504545 NIDN : 0607088001
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PROGRAM STUDI MANAJEMEN
UNIVERSITAS PUTRA BANGSA

Kampus Pusat : Jl. Ronggowarsito No. 18 Pefagoan Kebumen, Telp. 0287-384011
Kampus Dua : J1. Raya Buntu - Gombong KM. 05 Kemranjen Banyumas, Telp. 0282-5296662

KARTU BIMBINGAN PENULISAN LAPORAN KKL

PROGRAM STUDI MANAJEMEN

Nama Mahasiswa - NIVATU RREeIA 2OUAOON

NIM :

Judul KKL

Pembimbing KKL
No. Tanggal Materi bimbingan T; :I:z;:;ii‘;n
1| &7 quli oy Kpmll‘af'f tempal kL r\rl\
£ 129 bl 2024 Dengaguan Judul dan acc Juckal ;\
5. |12 Aqustuc g0y Pengajsan Bab | m}\
A |19 Agustus 202y Rw:‘h‘ 1 \(\‘
5. |22 Agustusaey|  Dengayuoh rewin 1 f\
6. |2 Pqustus 22y Qv 2 ?\ ‘\
1|2 fguctuc a0z Pengaguan furv 2 /- h
8. |3t Agurtos sosy|  Puiw 3 (\u\
9. |2 Seghember 203 Puvgod;.ton lwiti 3 don ace bab t ; 3
te. |1z Sephembersy P“s"(;“"“ bab 2 dan 3 7 lj\
i | [3 Sphember 23y Ktm\' bab & don 3 }]
?- |1 OWoker 209 Ace eseduruhan

Kebumen,.. Okfober 2024

Dosen Pembi
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2. Perizinan KKL pada UMKM Sale Pisang Bu Saroh

a. Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Tempat Kuliah Kerja Lapangan

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI TEMPAT
KULIAH KERJA LAPANGAN (KKL)

Kepada
Yth. Ketua Program Studi Manajemen S1
Universitas Putra Bangsa

Di Tempat

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rokhayati

Jabatan : Pemilik

Nama UMKM : Sale Pisang Bu Saroh

Alamat : Desa Mangli RT 01 RW 03 Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen

Nomor HP / WA : 087764896852

Menyatakan bersedia menjadi tempat Kuliah Kerja Lapangan (KKL) bagi mahasiswa Universitas
Putra Bangsa Tahun Akademik 2024/2025.

Demikian agar surat pernyataan ini dapat digunakan scbagaimana mestinya.

Kebumen, 1 Agustus 2024
Yang menyatakan,

A

Rokhayati
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b. Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Video

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN UNGGAH VIDEO DOKUMENTASI KKL
PADA KANAL YOUTUBE

Kepada
Yth. Ketua Program Studi Manajemen S1
Universitas Putra Bangsa

Di Tempat

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rokhayati

Jabatan : Pemilik

Nama UMKM : Sale Pisang Bu Saroh

Alamat : Desa Mangli RT 01 RW 03 Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen

Nomor HP / WA : 087764896852

Menyatakan bersedia dokumentasi video KKL pada UMKM milik saya untuk diunggah pada
kanal youtube mahasiswa Universitas Putra Bangsa sebagai luaran KKL.

Demikian agar surat pernyataan ini dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kebumen, 01 Agustus 2024
Yang menyatakan,

ZEN

Rokhayati



c. Kartu Bimbingan Kegiatan KKL
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PROGRAM STUDI MANAJEMEN
UNIVERSITAS PUTRA BANGSA

Kampus Pusat : Jl. Ronggowarsito No. 18 Pejagoan Kebumen, Telp. 0287-384011

Kampus Dua: ]I. Raya Buntu - KM. 05 K

Bany , Telp. 0282-5296662

Nama Mahasiswa

KARTU BIMBINGAN KEGIATAN KKL
PROGRAM STUDI MANAJEMEN

L DUMATY Ruad ROMADOM.....

NIM
Judul KKL LATORAN KEUANGAN e DAsAZIEAN STAMDAT ACUNTAMY YCuantat
Tanda Tangan
No. Tanggal Materi bimbingan Pembim biig

20 MM 20124

Sutve don gendagon  kepak WL

20 Agugius 2024

.
2+ Agsdos 2029 | Tejurovem  Qureh {2in kL V"\
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Kebumen, 29, fousins 2024

Pembimbing

A
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3. Perizinan Usaha Sale Pisang Bu Saroh

a. KTP Pemilik Usaha
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b. Sertifikat Nomor Induk Berusaha (NIB)

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0112220005142

MWUMWMNmﬁTmnzommnmycimKeﬂn.? intah Republik Ind i rbitkan Nomor Induk

Berusaha (NIB) kepada:

1. Nama Pelaku Usaha : ROKHAYATI

2. Alamat : MANGLI, Desa/ Mangli, Kec. Ki Kab. Keb

Provinsi Jawa Tengah

3. Nomor Telepon Seluler : +6282329323757

4. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia ;LihalLampimn

(KBLI)

5. Skala Usaha : Usaha Mikro

NIB ini berlaku di seluruh wilayah Republik Ind ia selama jal kegi usaha dan berl bagai Angka Pengenal

Impor (APIP), hak akses kepabeanan, serta pendaftaran p jami sosial keseh dan jami sosial

ketenagakerjaan.

Pelaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melak kan kegi b h, bagai rlampir dengan tetap
wperhatikan ket it dang-undang

NIB ini merupakan perizinan tunggal yang berlaku sebagai sertifikasi jaminan produk halal b pemy pelaku

usaha dan setelah peroleh pembi dan/s pendampingan Proses Produk Halal (PPH) dari Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah sesuai dengan k J d

P P g )

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 1 Desember 2022

Investasl/

Menteri
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Dicetak tanggal: 1 Desember 2022

1. ni sistom OSS dala dari Pelaku Usaha, lersimpan dalam sistem 0SS, meryadi tanggung jawabd Pelaky Usaha.
2. Dalam hal terjodi kekalirnuan isi dokumen ini akan dilakukan perbakan mestinya. e

sebagaimana
3. Dats lengkap Pecizinan Baruseha dapal diperoleh melalul sistem 0SS menggunakan hok akses.
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c. Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT)

' - w3l - % G = =4
\r}r:) = )| <)) <)) o2 ) o)) > | AN - ?r‘;cn.’.!
t . 5 ~{

i ,-\' ) () ./’ »‘,-) |
B L7 %\)’\{")
| PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN 4 i
\ DINAS KESEHATAN, PENGENDALIAN PENDUDUK )
DAN KELUARGA BERENCANA &)
v JI. HM.Sarbini No.93 Kebumen Telp. (0287) 381572,Fax. 384 873 ;
= e-mail : dinkesppkb.kebumen@gmail.com s

website : kesehatanppkb.kebumenkab.go.id Kode Pos 54316 Y

X %
X SE GAN v
- NOMOR : 0381/3305/10/2022 o
5
Jd Di berikan kepada: Y4
% 7
. Nama : ROKHAYATI N
? Jabatan : Pemilik / Penanggung Jawab =/‘
j Alamat : DESA MANGLI RT 001 RW 003 KEC. KUWARASAN ;
v /i
= Yang telah mengikuti kegiatan Penyuluhan Keamanan Pangan dalam rangka ;
v N
M pemberian Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) M
; berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 z
Jd Tahun 2018 tentang Pedoman Pemberian Sertifikat Produksi Pangan Industri ki
PA Rumah Tangga yang diselenggarakan di : Y
/ X
o] Kabupaten : Kebumen -
:/_ Provinsi : Jawa Tengah A
¥ PadaTanggal  :4-5 Oktober 2022 C/'
/. - . A
= Kebumen, 14 Oktober 2022 =]
/. PIK] A DINAS KESEHATAN, X
= L N PENDUDUK DAN =
Y RGA BERENCANA X
/ X

273N X ) X)) 2N 2 ) 2N XN XN X)X e e O
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d. Sertifikat Halal

REPUBLIK INDONESIA
(REPUBLIC OF INDONESIA)

Liasi y3) 4y ) ggan
SERTIFIKAT HALAL
(HALAL CERTIFICATE)

Il Balgds

N Sertifikat ID33110008572920823 a3
C:::;Ie Number .J"‘“ (b

Berdasarkan keputusan komite fatwa produk halal nomor :
Based on the decree to stipulating halal products of fatwa committee :

Lot g1 4y ) pgand Zall (30351550 5 5881 e 1 e

KF-SD-202309092104 Tanggal 22 September 2023

Jenis Produk Buah dan sayur dengan pengolahan dan 3l ¢ o
Type of Product penambahan bahan tambahan pangan s -
Nama Produk ~Terlampir / As Attached- 2
Name of Product e pd
Nama Pelaku Usaha ROKHAYATI -
Name of Company 48,8 pudl
Alamat Pelaku Usaha MANGLI, RT/RW -, MANGLI, KUWARASAN, © ).‘“ o
| Company’s Address KAB. KEBUMEN, JAWA TENGAH, , INDONESIA use
i
Diterbitkan di Jakarta pada 22 September 2023 3 P 5
s At o b U Skay 3okt o jaual

telah memenuhi ketentuan perundang-undangan
Has complied with the provision of laws and regulations

&t el b i
KEPALA

BADAN PENYELENGGARA JAMINAN PRODUK HALAL
HEAD OF HALAL PRODUCT ASSURANCE BODY

= Ol
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Lampiran 2 Peta Lokasi

langit Sidoagung @
(Kedungprayogo;

Karanganjar
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Sale pisang BU SAROH (©) +

Kebumen

o Universitas Putra,
+*/Bangsa Kebumen

ninal Bus ke
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dding & Gall

Google
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Lampiran 3 Foto Produk
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Lampiran 4 Dokumentasi Produksi

a. Persediaan Pisang
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C.
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d.

Penggorengan Sale Pisang
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€.

f.

Pengemasan Sale Pisang
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Lampiran 5 Video Kegiatan Kelompok
Berikut adalah link video YouTube proses kegiatan KKL Kelompok 3 pada UMKM

Sale Pisang Bu Saroh :

https://youtu.be/fg-Lvul-alY

W SATEPTSANG)
I BU SAROH

KKL UNIVERSITAS PUTRA BANGSA | KELOMPOK 3 | PRODI
MANAJEMEN | UMKM SALE PISANG BU SAROH

0 Jalu Madya Punjung Panekar @


https://youtu.be/fq-Lvu1-a1Y

